BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan supervisi
pembelajaran SD Negeri 5 Suwawa Kabupaten Bonebolango adalah sebagai
berikut :

1. Program Supervisi Pembelajaran Kepala Sekolah SD Negeri 5 Suwawa
Kabupaten Bonebolango

Dalam penyusunan program supervisi pembelajaran, Kepala Sekolah SD
Negeri 5 Suwawa bersama guru-guru melaksanakan diskusi untuk menyusun
program supervisi pembelajaran, aspek-aspek yang termasuk dalam program
kegiatan supervisi adalah (1) pemeriksaan administrasi perencanaan pembelajaran
berdasarkan standar proses yang meliputi : (a) program tahunan; (b) program
semester; (c) silabus; (d) RPP; (e) kalender pendidikan; (f) jadwal pelajaran; (g)
agenda harian; (h) daftar nilai; (i) KKM; (j) Absensi peserta didik; (k) buku
pedoman guru; (I) buku teks pelajaran; (2) pelaksanaan proses pembelajaran; (3)
melaksanakan bimbingan atau memberikan bantuan pada guru terkait
kekurangannya.

2. Bentuk-Bentuk Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran Kepala Sekolah SD
Negeri 5 Suwawa Kabupaten Bonebolango

Untuk pelaksanaan supervisi pembelajaran kepala sekolah SD Negeri 5
Suwawa melakukan observasi awal untuk mengetahui proses pembelajaran secara
nyata, setelah itu kepala sekolah melaksanakan supervisi pembelajaran kunjungan
kelas, dan langkah terakhir adalah mengajak guru untuk membicarakan hasil

pelaksanaan supervisi pembelajaran, dan jika kepala sekolah menemui



permasalahan yang sama pada beberapa guru yang telah disupervisi, kepala
sekolah akan mengadakan rapat guru, memberikan kesempatan kepada para guru
mengikuti KKG, mengajak para guru berdiskusi disaat waktu senggang, saling
tukar menukar pengalaman baik secara langsung maupun melalui hadphone.

3. Tindak Lanjut Pelaksanaan Supervisi Pembelajaran Kepala Sekolah SD
Negeri 5 Suwawa Kabupaten Bonebolango

Bentuk tindak lanjut pelaksanaan supervisi pembelajaran kepala sekolah
SD Negeri 5 Suwawa ada empat yakni, (1) Mengkaji hasil penilaian supervisi
pembelajaran yang telah dilaksanakan; (2) Melakukan pembinaan kepada guru
melalui diskusi; (3) Guru diikut sertakan dalam berbagai pelatihan seperti KKG,
Diklat, dan Sosialisai; dan (4) Membuat laporan Kepada Kepala Dinas. Kegiatan
yang dilakukan oleh kepala sekolah ini dilakukannya secara langsung dan sesuai
dengan program kerja yang telah beliau susun sendiri, dan untuk memperbaiki
kualifikasi guru, guru-guru tersebut diikut sertakan dalam kelompok kerja guru
(KKG) dimana supervisor dan kepala sekolah secara langsung melakukan
bimbingan terkait berbagai macam aspek-aspek yang termasuk dalam kelancaran
proses belajar mengajar.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti menyarankan kepada beberapa
pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian yaitu sebagai berikut :
1. Untuk kepala sekolah diharapkan agar tetap mempertahankan eksistensi
realisasi dari program Kkerjanya, serta lebih meningkatkan program —
program pelaksanaan supervisi pembelajaran terutama dalam hal

pembinaan kompetensi, kreativitas, dan kepribadian guru-guru.



2. Untuk guru diharapkan agar lebih meningkatkan kemampuan
profesionalnya sebagai seorang pendidik, serta dapat menjadi contoh yang
baik bagi para peserta didik.

3. Bagi dinas pendidikan dan kebudayaan diharapkan agar dapat mendukung
setiap program kerja kepala sekolah dan dapat memfasilitasi setiap
kegiatan pelaksanaan program supervisi pembelajaran.

4. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan referensi untuk mempermudah proses penyusunan

penelitian.
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